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Abstract

This research was conducted because based on the results of observations, there were still many students
who made mistakes in solving math problems from their ability to understand mathematical concepts
and analyze the causative factors. This research is a descriptive study with a qualitative approach. The
subject of this research was class X1 MIPA 4 which was selected by purposive sampling for students
with high, medium, and low level abilities and focused on the material of Sequences and Series. The
instruments used in data collection were in the form of field notes during practice, tests, and
documentation. The data were analyzed using a scale 4 analytic rubric according to Subanji and Mulyoto
and an interactive model consisting of data reduction, data presentation and conclusion drawing. The
results of the study showed that in solving the sequence and series questions the students made many
misconceptions (KK) as many as 27 students. The factors that cause these errors are the learning process
is less effective, less thorough in working on questions, readiness of students in participating in the
learning process, facilities and infrastructure that support student learning in their respective homes, and
students' understanding of the line and series material.
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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan karena berdasarkan hasil observasi, masih banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika dari kemampuan pemahaman konsep matematis serta
mengalisis faktor penyebabnya. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah kelas XI MIPA 4 yang dipilih secara Purpostive Sampling pada siswa
dengan tingkat kemampuan tinggi, tingkat kemampuan sedang, dan tingkat kemampuan rendah serta
berfokus pada materi Barisan dan Deret. Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data berupa
catatan lapangan saat praktik, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan rubrik analitik skala 4
menurut Subanji dan Mulyoto dan model interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam penyelesaian soal barisan dan deret
siswa banyak melakukan kesalahan konsep (KK) sebanyak 27 siswa. Faktor yang menyebabkan
timbulnya kesalahan tersebut adalah proses pembelajaran kurang efektif, kurang teliti dalam
mengerjakan soal, kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sarana dan prasarana yang
menunjang pembelajaran siswa di rumah masing — masing, dan pemahaman siswa pada materi barisan
dan deret.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peran penting bagi Pendidikan dan juga kehidupan,
karena matematika adalah dasar ilmu dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Matematika
sebagai sarana Pendidikan tidak hanya digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, salah
satunya adalah mencerdaskan anak bangsa tetapi juga untuk memekali siswa menghadapi
perkembangan keadaan di dalam kehidupan (Ardiawan, 2015). Mata pelajaran matematika
dipelajari sejak usia dini, dari serangkaian mata pelajaran, matematika merupakan salah satu
komponen yang memiliki peranan penting dalam Pendidikan, yang mendukung
berkembangnya ilmu pengetahuan, informasi, dan teknologi (TIK) (Agustina, 2018).

Holisin (2007) menyatakan kegiatan pembelajaran matematika yang di terapkan pada
umumnya yang terjadi adalah pembelajaran dengan proses sebagai berikut: (1). Menjelaskan
teorema atau rumus, (2). memberi contoh objek atau pengaplikasian teori matematika yang baru
dijelaskan, (3).memberikan siswa untuk menyelesaikan contoh soal yang sejenis,.dan (4)
memberikan Latihan yang pada dasarnya berbeda dengan contoh, berawal dari soal yang
menyamai dengan contoh sampai dengan aplikasi konsep objek matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

Penerapan pembelajaran matematika dengan proses seperti itu membuat siswa.tidak dapat
memahami secara keseluruhan materi (Mawaddah & Maryanti, 2016), misalkan saja, jika di
berikan soal yang dengan tipe dan karakter berbeda dengan contoh yang di berikan, mereka
merasa sulit dalam menyelesaikannya, bahkan menurut (Kusmanto, 2014) menyatakan bahwa
secara umum Yyaitu pelajaran matematika dianggap sulit pada setiap jenjang Pendidikan
merupakan matematika. Pada dasarnya matematika merupakan mata pelajaran yang
berhubugan dengan ide-ide dan konsep yang abstrak yang tersusun secara tingkatan dan
pemikirannya deduktif (Winarso, 2014).

Berdasarkan observasi dalam pelaksanaan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) yang
bertempat di SMA Negeri 2 Cikarang Utara, didapatkan masih.banyak sekali siswa.yang
mengalami.kesulitan.belajar matematika, berdasarkan data hasil Pekan Akhir Semester (PAS)
X1 MIPA 4 memiliki rata-rata nilai yaitu 40,33, pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh
(PJJ), daring melalui Google Classroom dengan video pembelajaran. Faktor-faktor yang dapat
menyebabkan rendahnya tingkat keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar matematika,
salah satunya adalah dalam menyelesaikan soal.matematika siswa melakukan.kesalahan. Hal
itu dikarenakan rendahnya kemampuan kemahaman konsep matematis siswa sehingga
membuat kesalahan.

Kriteria kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika menurut subanji dan mulyono
(Zebua, 2020) adalah (a) Kesalahan Konsep (KK). Indikatornya adalah : 1) Kesalahan
menentukan teorema atau rumus untuk menjawab suatu masalah (KK1) dan 2). Penggunaan
teorema atau rumus oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi prasyarat berlakuknya rumus
tersebut atau tidak menuliskan teorema (KK2). (b) Kesalahan menggunakan data (KD).
Indikatornya: 1). Tidak menggunakan data yang seharusnya dipakai (KD1), 2). Kesalahan
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memasukkan data ke variabel (KD2). dan 3). Menambahkan data yang tidak diperlukan dalam
menjawab suatu masalah (KD3). Jenis kesalahan (c). Kesalahan interpretasi Bahasa (KB).
Indikatornya: 1) kesalahan dalam menyatakan Bahasa sehari-hari ke dalam Bahasa matematika
(KB1), dan 2). Kesalahan menginterpretasikan symbol-simbol, grafik, dan tabel ke dalam
Bahasa matematika (KB2). Jenis kesalahan (d) Kesalahan teknis (KT). Indikatornya: 1).
Kesalahan perhitungan atau komputasi (KT1) dan 2). Kesalahan memanipulasi operasi aljabar
(KT2). Jenis kesalahan (e). Kesalahan penarikan kesimpulan (KPK). Indikatornya adalah: 1).
Melakukan penyimpulan tanpa alasan pendukung yang benar (KPK1), dan 2). Melakukan
penyimpulan pernyataan yang tidak sah dengan penalaran logis (KPK2).

Zebua (2020) menyampaikan bahwa siswa banyak melakukan kesalahan penarikan kesimpulan
dan lupa dengan rumus sehingga secara sistematika siswa tidak dapat menyelesaikan
permasalahan barisan dan deret. Penelitian ini bertujuan mengetahui kesalahan dan faktor
kesalahan yang di lakukan oleh siswa, memudahkan guru.dalam mengembangkan
pembelajaran-matematika, khususnya.materi.barisan dan deret. Sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman dan hasil belajar siswa, serta siswa.dapat.mengetahui sejauh mana
pemahaman mereka serta titik kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal Barisan dan
Deret.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitati. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa X1 MIPA 4 SMA Negeri 2 Clkarang Utara pada tahun ajaran
2020/2021. Subjek penelitian dipilih secara Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2015)
purposive sampling merupakan cara penentuan sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu.
Yaitu masing - masing siswa yang memiliki kemampuan tinggi, kemampuansedang, dan
kemampuan rendah, bersadarkan nilai yang di peroleh

Pada peneltian ini, instrument yang digunakan adalah soal tes kemampuan pemahaman konsep
matematis yang dibagikan melalui Google Classroom siswa. Tes terdiri dari 4 buah soal
essay/uraian yang mencakup pada indikator pemahaman konsep. Soal tes yang digunakan dan
di kembangkan kembali yaitu soal yang ditulis oleh VVeronika Zebua, Rahmi, dan Radhya Yusri
(Zebua, 2020). Hasil tes dianalisis dengan menggunakan rubik analitik skala 4. Menurut Basuki
(2019) “Rubrik analitik adalah pedoman untuk menilai bedasarkan kriteria yang sudah di
tentukan”. Nilai siswa dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: Nilai Siswa =

=Lis g tiitielmlehxloo. Untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa digunakan skala sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Hasil Penilaian Pemahaman Konsep Siswa

Kriteria Nilai Siswa
Tinggi 80 -100
Sedang 60 — 80
Rendah 0-60

Sumber : Modifikasi Arikunto 2009

Berdasarkan kriteria diatas akan diketahui beberapa siswa dengan tingkat kemampuan
pemahaman konsep tinggi, pemahaman konsep sedang, dan pemahaman konsep rendah.
Pengelompokan dilakukan dengan tujuan agar hasil tersebut dapat mewakili seluruh populasi
yang memiliki kemampuan pemahaman konsep yang berbeda-beda sehingga memungkinkan
hasil yang di peroleh lebih tepat. Lembar jawaban responden akan diambil dari masing-masing
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tingkat. Lembar jawaban pada setiap tingkat kemampuan akan di identifikasi setiap jawaban,
kemudian kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa dicatat. Kemudian diklasifikasikan menurut
kategori jenis kesalahan yang di lakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan penelitian dilakukan dimasa pandemi covid-19, sehingga penyampaian materi
dilakukan dengan menggunakan video pembelajaran dan instrument dikerjakan secara daring
melalui Google Classroom. Tes pemahaman konsep berupa 4 soal uraian. Hasil Tes
menunujukan tingkat kemampuan pemahaman konsep maematis siswa di kelas X1 MIPA 4
dominan pada kategori sedang.

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Siswa berdasarkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Kriteria Nilai Siswa Jumlah Siswa
Tinggi 80 - 100 8

Sedang 60 — 80 18

Rendah 0-60 10

Setelah menilai dan memeriksa hasil tes siswa, selanjutnya adalah mengkaji jawaban para
siswa. Dari jawaban siswa dianalisis, sehingga dapat menyadari kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret, deskripsi kesalahan pada jawaban
siswa kelas XI MIPA 4, SMAN 2 Cikarang Utara disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 3. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa

Jenis Indikator No.Soal Jumlah Siswa
Kesalahan
1 6
KK1 2 3
KK 4 12
2 5
KK2 3 1
1 3
KD1 5 1
KD 1 2
KD2 4 5
KD3 1 3
1 1
KB1 3 2
KB 4 1
1 1
KB2 4 1
1 2
KT1 3 1
4 2
KT 2 2
KT2 3 5
4 1
1 2
KPK KPK1 5 5
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Tabel diatas merupakan hasil analisis point setiap kesalahan siswa, sampel terdiri dari 36 siswa
dengan inisial menggunakan no urut absensi kelas serta analisis Kesalahan yang dilakukan
siswa secara menyeluruh pada setiap nomor soal yang diujikan, yaitu 4 soal. Berdasakan data
diatas (a) Kesalahan Konsep (KK) keseluruhan 27 siswa. Indikatornya adalah : 1)Kesalahan
menentukan teorema atau rumus untuk menjawab suatu masalah (KK1) sebanyak 21 siswa, dan
2)Penggunaan teorema atau rumus oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi prasyarat
berlakuknya rumus tersebut atau tidak menuliskan teorema (KK2) sebanyak 6. (b) Kesalahan
menggunakan data (KD) keseluruhan 11 siswa. Indikatornya: 1) Tidak menggunakan data yang
seharusnya dipakai (KD1) sebanyak 4 siswa, 2)Kesalahan memasukkan data ke variabel (KD2)
sebanyak 4 siswa, dan 3)Menambahkan data yang tidak diperlukan dalam menjawab suatu
masalah (KD3) sebanyak 3 siswa. Jenis kesalahan (c) Kesalahan interpretasi Bahasa (KB)
keseluruhan 6 siswa. Indikatornya: 1) kesalahan dalam menyatakan Bahasa sehari-hari ke
dalam Bahasa matematika (KB1) sebanyak 4 siswa, dan 2) Kesalahan menginterpretasikan
symbol-simbol, grafik, dan tabel ke dalam Bahasa matematika (KB2) sebanyak 2 siswa. Jenis
kesalahan (d) Kesalahan teknis (KT) keseluruhan 13 siswa. Indikatornya: 1). Kesalahan
perhitungan atau komputasi (KT1) sebanyak 5 siswa, dan 2)Kesalahan memanipulasi operasi
aljabar (KT2) sebanyak 8 siswa. Jenis kesalahan (e). Kesalahan penarikan kesimpulan (KPK)
keseluruhan 16 siswa. Indikatornya adalah: 1). Melakukan penyimpulan tanpa alasan
pendukung yang benar (KPK1) sebanyak 11 siswa, dan 2) Melakukan penyimpulan pernyataan
yang tidak sah dengan penalaran logis (KPK2) sebanyak 5 siswa.

Pembahasan

Analisis kesalahan siswa dengan kemampuan tinggi. Terdapat 8 dari 36 siswa dengan
kemampuan pemahaman konsep tinggi (KT) berdasarkan hasil tes salah satu sampel S10
dengan nilai 90. indikator kesalahan yang dilakukan adalah kesalahan konsep (KK) pada soal
nomor 2 pada sub a sebagai berikut

Dari barisan bilangan berikut manakah yang merupakan barisan aritmatika
dan geometri, maka tentukan suku ke-10 pada setiap barisan berikut.

a. 2,4,8, 16, ..
b. 42, 34, 26, 18, ...
c. 3,6,10,15,..
- T 2
KK1 O . e - Y &
— = % C O A D =
= 2 3 =
Aedemable ~ )

Gambar 1. Soal no 2 dan Jawaban Siswa Kemampuan Pemahaman Konsep Tinggi
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Pada hasil analisis siswa kemampuan tinggi yang berjumlah 8 siswa rata-rata melakukan
kesalahan yang sama, yaitu salah dalam membedakan antara deret aritmatika dan deret geometri
pada soal nomor 2 point a, kesalahan konsep tersebut menyebabkan kesalahan dalam
menentukan rumus yang cocok untuk menjawab suku ke-10 deret tersebut. Siswa salah dalam
menentukan deret tersebut pada point a yang merupakan deret geometri namun siswa menjawab
dan menyelesaikan dengan konsep deret aritmatika, karena tiap suku yang berurutan memiliki
rasio (r) 2. soal tersebut dapat diselesaikan dengan rumus barisan geometri untuk mencari suku
ke-10 dengan rumus Ui = n/2.R™, Hal ini sejalan dengan pernyataan Septiahani, Melisari, &
Zanthy (2020) siswa dalam mengerjakan soal barisan dan deret cenderung memiliki kesalahan
yang sama yaitu siswa tidak mengetahui prosedur dan langkah-langkah yang digunakan untuk
menyelesaikan soal dengan tepat, kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal materi barisan dan
deret terletak pada penentuan rumus dari suatu barisan aritmatika dan geometri.

Selanjutnya analisis kesalahan siswa dengan kemampuan sedang. Siswa dengan kemampuan
sedang (KS) berjumlah 18 orang dari 36 siswa kelas XI MIPA 4 yang mengikuti tes.
Berdasarkan analisis pada sampel S14 dengan nilai 60 jenis kesalahan yang dilakukan adalah
kesalahan konsep, kesalahan Bahasa, dan. Pada soal nomor 2 kesalalahan yang dilakukan sama
dengan sampel S10 dan kesalahan pada nomor 4.

4. Setiap bulan keuntungan seorang pedagang bertambah dengan jumlah yang
sama, jika keuntungan sampai bulan ke-4 Rp. 30.000 dan hasil sampai bulan
ke-8 Rp. 172.000 maka tentukan keuntungan sampai bulan ke-18?.

N TR P,
I’]‘ ,vlb ) : B
; \ A‘( -‘] | : QTN \.lr\\il
% .0 — e ’ \ (o
s T ‘ # At (4]
_;___ m \06 0
( 0 l, ! | . 00 _ 106 100
"| i 0 — : KK1 :\ 3 \ 0
rl | R | ' 16500
- Cpi]
bl o — | —
o P | |
nE B e |
‘ . m e LR L1
 (R— mﬁls v b\ / . m
‘ BN » 0
’ a - " b

Gambar 2. Jawaban Siswa Kemampuan Pemahaman Konsep Sedang

Siswa dengan kemampuan sedang melakukan kesalahan pada nomor 2 dan 4 secara berulang
yaitu kesalahan dalam menentukan rumus atau teorema tidak sesuai (KK1) untuk menjawab
soal tersebut. Pada foto a yang ditanyakan merupakan suku ke-10 (Uip), namun dia
menggunakan rumus untuk mencari jumlah suku ke-10 (Sio0), hal ini sejalan denga hasil
penelitian yang dilakukan Tuti Handayani, Hartatiana (2020) dalam menyelesaikan soal barisan
dan deret yang pertama adalah kesalahan konsep yaitu, siswa salah dalam menggunakan rumus.
kemudian pada gambar (b) yaitu soal no.4 siswa melakukan kesalahan berulang untuk
menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus Un, seharusnya diselesaikan dengan

menggunakan rumus Sn=§(2a+(n—1)b) untuk mengetahui jumlah keuntungan
pedagang pada minggu ke-18. Kesalahan terjadi karena kelalaian siswa dalam
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menginterpretasikan soal yang ditanyakan berupa narasi Bahasa sehari-hari yang harus di
interpretasikan ke dalam bentuk matematika (KB1) yaitu pada bagian diketahui dan ditanyakan.

Analisis kesalahan siswa dengan kemampuan rendah. Siswa dengan kemampuan rendah (KR)
berjumlah 18 orang dari 36 siswa kelas XI MIPA4 yang mengikuti tes. Berdasarkan analisis
sampel 13 (S13) dengan nilai 30 jenis kesalahan yang dilakukan adalah kesalahan konsep,
kesalahan Bahasa, dan kesalahan teknis. Berikut adalah salah satu hasil siswa dengan

kemampuan rendah:

- e ———

= _n;'z,q,c,'lLJZ‘L_.(.q,‘1'18718‘_&_'_{11, 129 Uds- 4024
25972 ,39,%,18,%0,2 ,76,-19, "0 -30-2¢  Ude- -39

V3¢, 2020 22,20,3¢,95, 8¢, 60 78,91 WVls:
. <\
- .E\:,w.-'_,,"_““._,’,1,'2'),:».1;__,',,_ KB1
Ofs=n I PR ks
12 ad \%
sy | L

Gambar 3. Jawaban Siswa Kemampuan Pemahaman Konsep Rendah

Siswa melakukan kesalahan hampir di semua aspek pada soal nomor 1 sampai 4. Pada soal
nomor 1 didapatkan kesalahan dalam menyatakan Bahasa sehari-hari ke dalam Bahasa
matematika (KB1) tidak menuliskan diketahui dan di tanyakan secara jelas bahkan di setiap
nomor yang di ujikan, dan terdapat Kesalahan perhitungan atau komputasi (KT1) dimana Uz
= 2 + (n-2)b sama dengan 250 + 96 = 159, hal ini sangatlah fatal, sejalan dengan penelitian
Widyatari (2017) siswa salah dalam menghitung data prasyarat serta kesalahan pada operasi
matematika. Pada soal nomor 2 didapatkan kesalahan dalam menyatakan Bahasa sehari-hari ke
dalam Bahasa matematika (KB1) seperti diketahui dan ditanyakan, walau jawaban siswa benar
dan sesuai, siswa tidak menggunakan teorema yang seharusnya, hal ini sejalan dengan
penelitian Nur, Rusli, & Dassa (2018) yang menyimpulkan bahwa terdapat jenis kesalahan
dalam mengubah informasi (diketahui dan ditanyakan) ke dalam symbol matematika dan
bahasa matematika. Pada nomor 3.b siswa melakukan Kesalahan menentukan teorema atau
rumus untuk menjawab suatu masalah (KK1) seharunya penyelesaian dengan rumus U, =

- . U . .
a.r™1 dengan mencari r = U—Z Pada soal nomor 4 Kesalahan yang dilakukan berulang yaitu
1

menentukan teorema atau rumus untuk menjawab suatu masalah (KK1) siswa menggunakan
teorema mencari suku ke-n barisan aritmatika U, = a + b (n-1) seharusnya menggunakan

teorema barisan geometri yaitu S,, = g (2a + (n — 1)b).
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Berdasarkan pada semua data analisis yang dilakukan pada siswa yang memiliki kemampuan
tinggi sampai rendah, melakukan kesalahan yang berulang atau hampir sama, yaitu kesalahan
konsep (KK) pada setiap tingkat kemampuan. Banyak faktor yang membuat siswa melakukan
kesalahan tersebut, siswa merasa kurang semangat dalam belajar, masalah teknis seperti
jaringan para siswa sehingga materi sulit dipahami, sarana dan fasilitas yang kurang menunjang
pembelajaran di rumah berdasarkan observasi pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan video pembelajaran dan video conference masih kurang efektif dan berbagai
kendala di lapangan hal ini sejalan dengan hasil penelitian Baety & Munandar (2021) di
Kabupaten Bekasi. Data di analisis dengan Teknik kualitatif. Berdasarkan hasil kuisioner, 63%
respon dan menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring belum efektif untuk
diterapkan dalam pembelajaran. Serta faktor lainnya adalah Kurangnya kesiapan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran, kurangnya konsentrasi, kurangnya pemahaman siswa pada
materi, barisan dan deret, serta kebiasaan siswa yang kurang teliti dalam mengerjakan soal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan terhadap 3 siswa dari tingkat kemampuan
pemahaman konsep rendah, pemahaman konsep sedang, dan pemahaman konsep rendah, maka
kesimpulkan yang di peroleh adalah:

Siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret banyak melakukan kesalahan konsep (KK)
pada tingkat kemampuan tinggi sampai rendah dengan data 27 siswa dengan kesalahan yang
dilakukan vyaitu kekeliruan dalam menentukan rumus yang digunakan, antara
rumus+barisan+dan,deret aritmatika atau geometri, yaitu menentukan suku ke-n (Un) dan
jumlah suku ke-n (Sn) yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. Kesalahan Teknis (KT)
dalam perhitungan aljabar dan Kesalahan dalam interpretasi bahasa (KB) karena tidak
menuliskan diketahui dan ditanyakan terlebih dahulu.

Faktor yang menyebabkan timbulnya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal barisan dan
deret adalah proses pembelajaran yang kurang efektif dikarenakan pembelajaran jarak jauh
(PJJ), kurang konsentrasi, kurang teliti dalam mengerjakan soal, kesiapan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran, sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran siswa di
rumah masing masing, kebiasaan siswa yang kurang teliti dalam mengerjakan soal. dan
pemahaman siswa pada materi barisan dan deret.
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